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BAB 1l

METODOLOGI PENELITIAN

Setiap penelitian baik kuantitatif maupun kualftaglalu berangkat dari
masalah.Namun, terdapat perbedaan yang mendasara amtasalah dalam
penelitian kualitatif dan kuantitatif. Untuk memekah permasalahan itu

diperlukan pendekatan, metode, dan teknik penelitia

A. Metode Penelitian

Setiap kegiatan penelitian sejak awal sudah hatestdkan dengan jelas
pendekatan atau desain penelitian apa yang akagrapgkian. Hal ini,
dimaksudkan agar penelitian tersebut dapat bemarbmempunyai landasan
kokoh,dilihat dari sudut metodologi penelitian.Dgang pemahaman hasil
penelitian yang akan lebih proporsional apabilaipgca mengetahui pendekatan
yang diterapkan.

Obyek dan masalah penelitian memang mempengarutimpangan-
pertimbangan mengenai pendekatan, desain, atauptadenpenelitian yang akan
diterapkan. Tidak semua obyek dan masalah pemelliiaa didekati dengan
pendekatan tunggal, sehingga diperlukan pemahanesmlegatan lain yang
berbeda dengan tujuan obyek dan masalah yang akaiii,dtidak pas atau
kurang sempurna dengan satu pendekatan.Makapeadd&at dapat digunakan,

atau bahkan mungkin menggabungkannya.
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Penelitian pada dasarnya merupakan suatu pencafiaguiry),
menghimpun data, mengadakan pengukuran, analistesis, membandingkan,
mencari hubungan, menafsirkan hal-hal yang berdiéki-teki.Sukmadinata
(2008 : 52) mengatakan bahwa suatu metode penelitiamiliki rancangan
(research desigrntertentu. Rancangan ini menggambarkan prosedurlahgkah-
langkah yang harus ditempuh, waktu penelitian, rmdiata, dan kondisi arti apa
data dikumpulkan, dan dengan cara bagaimana da&bte dihimpun dan diolah.
Tujuan rancangan penelitian adalah melalui penggumaetode penelitian yang
tepat, dirancang kegiatan yang dapat memberikaalgaw yang teliti terhadap
pertanyaan-pertanyaan penelitian.

Penelitian dapat dibedakan menjadi penelitiamtitaif dan penelitian
kualitatif. Sukmadinata (2008 : 60) mengatakan kmhpenelitian kualitatif
(qualitative reseach adalah suatu penelitan yang ditujukan  untuk
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peaistaktivitas sosial, sikap,
kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara idodiv maupun kelompok.
Lebih lanjut, Sukmadinata mengatakan bahwa peaelikualitatif mempunyai
dua tujuan utama, yaitu pertama, menggambarkan rdangungkapkan tq
describe and explajfKebanyakaan penelitian kualitatif bersifat destfidan
eksplanatori.

Sehubungan dengan itu Ratna (2010 : 39) mengatakama :

Dalam ilmu sastra dengan pertimbangan bahwa pamelgastra pada

dasarnya memanfaatkan dua macam penelitian, yartaligan lapangan

dan penelitian perpustakaan. Seperti disinggung atéis, prosedur
penelitian lapangan ilmu sastra hamper sama dahgarsosial, keduanya

memanfaatkan instrumen yang sama, dengan sendiderygan metode
dan teknik yang sama. Prosedur penelitian pustakandbidang sastra
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agak berbeda, memiliki ciri-ciri tersendiri.Pada wmmya penelitian

perpustakaan secara khusus meneliti teks, baik lamaupun

modern.Sampai sampai saat ini penelitian perpuatekaerbatas
memanfaatkan teknik kartu data, baik kartu datam@ri maupun
sekunder.Metode yang paling sering digunakan adsameneutika yang
disamakan dengarersteheninterpretasi, dan pemahaman. Dalam bidang
ilmu lain interpretasi disejajarkan dengan metodalikatif, analisis isi,
dan etnografi. Metode lain yang sering digunakaraladd deskripsi
analitik, metode dengan cara menguraikan sekafiggargganalisis.

Lebih lanjut Ratna (2010 : 34) mengatakan bahvetode berasal dari
bahasa Yunani, yaitnethodossedangkamethodostu sendiri berasal dari akar
kata meta dan hodos Meta berarti menuju, melalui, mengikuti, sesudah,
sedangkarodosberarti jalan, cara, arah. Lebih lanjut Ratna na¢sigan bahwa
dalam pengertian luas metode dianggap sebagai caeaa- strategi untuk
memahami realitas, langkah-langkah sistematis unteknecahkan raangkaian
sebab akibat berikutnya.Metode berfungsi untuk redaghanakan masalah,
sehingga lebih mudah untuk dipecahkan dan dipah&®arnyataan tersebut
dipertegas oleh Iskandarwassid dan Sunendar (208®) mengatakan bahwa
metode lebih bersifat prosedural dan sistemik lkaremjuannya untuk
mempermudah pengerjaan suatu pekerjaan.

Syamsuddin dan Damaianti (2007 : 14) mengatakamvéametode
penelitian merupakan cara pemecahan masalah pemeliang dilaksanakan
secara terencana dan cermat dengan maksud meratagakita dan simpulan
agar dapat memahami, menjelaskan, meramalkan, @mgendalikan keadaan.

Metode juga merupakan cara kerja untuk memahamnuardalami objek yang

menjadi sasaran.
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Berdasarkan uraian tersebut, betapa pentingnyad@etlalam suatu
penelitian.Metode dalam penelitian sangat diperiuksebagai arah dalam
melaksanakan penelitian agar hasil yang diperoégua dengan tujuan yang
telah ditetapkan.Goldmann (Ratna, 2010 : 38) mekgat bahwa metode yang
baik adalah metode yang selalu bersifat teknik.itBggga dengan penelitian di
bidang sastra.Tanpa metode, penelitian sastra gafadar membaca untuk
kenikmatan sementara.Mungkin, membaca sastra sekhadhi, sedangkan
penelitian sastra tentu lebih dari itu.Penelitiastsa memerlukan paradigma yang
tertata rapi.Endraswara (2008 : 8) mengungkapkamwéametode penelitian
sastra adalah cara yang dipilih oleh peneliti deng@mpertimbangkan bentuk,
isi, dan sifat sastra sebagai subjek kajian.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalabkriptif analitis.
Ratna (2010 : 53) mengungkapkan bahwa metode gégkanalitis dilakukan
dengan cara mendeskripsikan kata-kata yang kemulisarsul dengan analisis.
Secara etimologis deskriptisi dan analisis beramgenguraikan. Meskipun
demikian, analisis yang berasal dari bahasa Yumaaalyein(‘ana’ = atas, lyein’
= lepas, urai), telah diberi arti tambahan, tidadmata-mata menguraikan
melainkan juga memberikan pemahaman dan penjelssamkupnya. Metode
deskriptif analitis dilakukan dengan cara mendesikan fakta-fakta yang
kemudian disusul dengan analisis.

Metode deskriptif digunakan tidak terbatas hanydapaengumpulan dan
penyusunan data tetapi meliputi analisis dan ing¢agi tentang arti data itu.Hal

ini, metode deskriptif analitis berarti bukan hanyalakukan deskripsi murni,
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melainkan juga menetapkan arti, dan menarik kedampatau implikasi.Dengan
demikian, metode ini berusaha pula mendeskripdifaia secara logis.Data yang
dikumpulkan melalui penelitian ini adalah data ka#if yang berupa deskripsi
nilai-nilai budaya dan karakter cerita drama al@kon seni tarling Kabupaten
Indramayu.Pengumpulan data ini dilakukan melalua dahap.Tahap pertama,
dilakukan pengkajian unsur pembentuknya dengan guerakan pendekatan
struktural. Dari tahap ini akan diperoleh deskripgai-nilai budaya dan karakter
cerita drama atalakon seni tarling. Tahap kedua, dilakukan pengkajiahagap

kriteria dan langkah-langkah dalam menyusun bafancarita drama atalakon

seni tarling.

B. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data
1 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian disesuaikan dengamtifidas dan tujuan
penelitian.Dalam penelitian kualitatif sumber dat@ilih dan mengutamakan
perfektif emic, artinya mementingkan pandangan rmmén yakni bagaimana
mereka memandang dunia dari pendiriannya.Penddiik t bisa memaksakan
kehendaknya untuk mendapatkan data yang diinginkan.

Sampel dalam penelitian kualitatif bukan dinamakasponden, tetapi
sebagai narasumber atau partisipan, informan, tendan guru dalam
penelitian.Sampel dalam penelitian kualitatif jugakan disebut statistik, tetapi
sampel teoritis, karena tujuan penelitian kuafitatialah untuk mengahsilkan
teori.Sesuai dengan pembatasan masalah(fokusiiEemeiaka yang dijadikan

sumber data adalah sebagai berikut:
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1) Siswa sekolah menengah pertama (SMP) di Kabupatinarhayu, yaitu
siswa kelas VIII pada SMP Negeri 1 Karangampel, SW&geri 1 Sliyeq,
dan SMP Negeri Unggulan Sindang sebagai objek stiagna yang akan
diwawancarai mengenai struktur cerita drama d#kon seni tarling
Kabupaten Indramayu.

2) Teman sejawat, orang yang akan diwawancarai barkadengan
pertimbangan pembuatan pedoman wawancara dan peryusahan
ajar. Oleh karena itu, perlu diupayakan masukanikas dari teman
sejawat tentang perlunya menyusun bahan ajar yesupsdengan konteks
kedaerahan.

3) Tokoh masyarakat yang menggeluti dunia seni tarlatgu praktisi
pendidikan adalah pihak lain yang dapat dijadikebagai narasumber
yang berkaitan dengan masalah-masalah yang mumataindpenelitian.
Pengambilan informasi dari responden ini mengemagg$i dan nilai-nilai
budaya dan karakter cerita drama atakon seni tarling Kabupaten
Indramayu.

2. Teknik Pengumpulan Data
Fase terpenting dari penelitian adalah pengumpdia. Pengumpulan

data tidak lain dari suatu proses pengadaan daiak tkeperluan penelitian.

Mustahil peneliti dapat menghasilkan temuan, kali@ak memperoleh data.

Satori dan Komariah (2010 : 103) mengatakan baheveggmpulan data dalam

penelitian ilmiah adalah prosedur yang sistematisiku memperoleh data yang

diperlukan. Dalam penelitian kualitatif teknik pemgpulan data dapat dilakukan
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melalui settingdari berbagai sumber, dan berbagai cara. Dililaait gkttingnya,

data dapat dikumpulkan dengan menggunakan sumberermprdan sumber
sekunder.Sumber primer adalah sumber data yanguaggmemberikan data
kepada peneliti, dan sumber sekunder merupakan esugang tidak langsung
memberikan data kepada peneliti.

2.1 Wawancara

Wawancara atau interviun{erview) merupakan salah satu bentuk teknik
pengumpulan data yang banyak digunakan dalam panetieskriptif kualititif
dan deskriptif kuantitatif. Wawancara digunakan geb#éeknik pengumpulan data
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluantuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga dagd@neliti ingin mengetahui hal-
hal dari responden yang lebih mendalam.Teknik pepglan data ini
mendasarkan pada laporan tentang diri sendiri &@tidak-tidaknya pada
pengetahuan dan atau keyakinan pribadi.

Stainback (Sugiyono, 2009 : 72) mengatakan bahmtarviewing provide
the researcher a means to gain a deeper undersignoi how the participant
interpect a situation or phenomenon than can benegithrough observation
alon. Jadi dengan wawancara, maka peneliti akan mengdtahtal yang lebih
mendalam tentang partisipan dalam menginterpretasgituasi dan fenomena
yang terjadi, di mana hal ini tidak bisa ditemuka@lalui observasi.

Nurgiyantoro (1988 : 53) mengatakan bahwa wawanedau interviu
merupakan suatu cara yang dipergunakan untuk matidep informasi dari

responden (siswa, orang yang diwawancari) dengalakoiean tanya jawab
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sepihak. Artinya, dalam kegiatan wawancara itugmgtan hanya berasal dari
pihak pewawancara, sedang responden yang menjaem@nyaan-pertanyaan
saja. Pernyataan yang senada juga diungkapkan $Slehjana (Satori dan
Komariah, 2010 : 130) bahwa wawancara adalah pnesegumpulan data atau
informasi melalui tatap muka antara pihak penanyteryiewe) dengan pihak

yang ditanya atau penjawahtérvieweg.

Berdasarkan uraian-uraian pengertian tersebugtddéipimpulkan bahwa
teknik pengumpulan data untuk mendapatkan inforrpasg digali dari sumber
data langsung melalui percakapan atau tanya jawalwancara dalam penelitian
kualitatif sifathya mendalam karena ingin mengetsgsi informasi secara
holistik dan jelas dari informan.

Esterberg (Sugiyono, 2009 : 73) mengungkapkan kebermacam
wawancara, Yyaitu wawancara terstruktur, semistruktlan tidak struktur.
Pertama wawancara terstruktur digunakan sebagai tekeikgpmpulan data,
bila peneliti atau pengumpul data telah mengetdbogan pasti tentang informasi
apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam kuk#n wawancara,
pengumpul data telah menyiapkan instrumen penelibarupa pertanyaan-
pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya teiah disiapkan.

Keduag jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategoedept
interview, di mana dalam pelaksanaannya lebih bebas biendibgkan dengan
wawancara terstruktur.Tujuan dari wawancara jemisdalah untuk menemukan
permasalahan secara lebih terbuka, di mana pihak giajak wawancara diminta

pendapat, dan ide-idenya. Dalam melakukan wawancaemneliti perlu
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mendengarkan secara teliti dan mencatat apa y&egndkakan oleh informan.
Ketiga wawancara tidak terstruktur adalah wawancara ylaelgas di mana
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yatgh ttersusun secara
sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datargdorRan wawancara yang
digunakan hanya berupa garis-garis besar permasaj@mg akan ditanyakan.

Syamsuddin dan Damaianti (2007 : 96) mengatakawdatta dua jenis
wawancara. Pertama, wawancara yang relatif terfeaga wawancara dengan
format ini, pertanyaan-pertanyaan difokuskan pamjakitopik khusus.Paduan
wawancara dibuat cukup rinci.Kedua, wawancara \tenguka.Pada wawancara
ini peneliti memberikan kebebasan diri dan mendgnga untuk berbicara secara
luas dan mendalam. Agar wawancara memperoleh yeasj baik, pewawancara
harus memperhatikan tahap-tahap sebagai berikutmghentukan siapa yang
diwawancarai; (2) mempersiapkan wawancara; (3)atagi awal (mengajukan
pertanyaan-pertanyaan yang bersifat umum); (4) kokEn wawancara dan
memelihara agar wawancara produktif; dan (5) memigten wawancara dan
memperoleh rangkuman hasil wawancara.

Pernyataan tersebut dipertegas oleh Sukmadina@® (2816) mengatakan
bahwa sebelum melaksanakan wawancara, peniliti isgkgn instrumen
wawancara yang disebut pedoman wawancara. Pedomabetisi sejumlah
pertanyaan atau pernyataan yang meminta untuk aljamtau direspon oleh
responden.lsi pertanyaan atau pernyataan bisa kgntakta, data, pengetahuan,
konsep, pendapat, persepsi, atau evaluasi responedwnan dengan fokus

masalah atau variabel-variabel yang dikaji dalanmepgan.
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Dalam persiapan wawancara selain penyusunan pedoyaag sangat
penting adalah membina hubungan baik dengan respdfeterbukaan
responden untuk memberikan jawaban atau responrasemajektif sangat
ditentukan oleh hubungan baik yang tercipta antpeavawancara dengan
reponden.Rusaknya kepercayaan dan hubungan batgamemsponden dapat
mengakibatkan kegagalan ~wawancara.Kegagalan waveanaalam arti
pewawancara tidak mendapatkan data seperti yarsgagikan, baik objektivitas
maupun kelengkapannya.Selain itu, hal penting yemty mendapatkan perhatian
serius dari pewawancara adalah perekaman atautpencdata.

Sebelum wawancara dilaksanakan sebaiknya disiaglghpencatat yang
mencukupi.Alat pencatat dapat bersatu dengan pedan atau pernyataan
disusun dalam suatu format, ataupun dibuat terpi&ktt pencatat yang bersatu
dengan daftar pertanyaan dapat memudahkan dalagis@en karena berada
pada lembar yang sama.Dalam pembuatan catatanAtzagéincara, selain dicatat
jawaban atau respon-respon dari responden yanguaggoerhubungan dengan
pertanyaan, juga dicatat reaksi-reaksi lainnya paikg dinyatakan secara verbal
maupun nonverbal.

Adapun format wawancara yang digunakan untuk mewesrai sumber

data adalah sebagai berikut.
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Tabel 3.1
Format Pedoman Wawancara dengan Siswa
Nama Siswa

Kelas
Nama SMP

BN

Tabel 3.2
Format Pedoman Wawancara dengan Teman Sejawat

Nama

Umur

Jenis Kelamin :
Alamat
Pendidikan :  Sarjana Pendidikan Bahasa Indonesia
Pekerjaan
Unit Kerja

|
—




112

Tabel 3.3
Format Pedoman Wawancara dengan Tokoh MasyarakaPaaktisi

Nama

Umur

Jenis Kelamin :
Alamat
Pekerjaan

Unit Kerja

No. Jawaban Keterangan

2.2 Dokumentasi

Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkara aktri sumber
nonmanusia.Sumber ini terdiri atas dokumen danmekaDokumen merupakan
catatan peristiwva yang sudah berlalu.Dokumen besédntuk tulisan, gambar,
atau karya-karya monumental dari seseorang. Sugiy@®09 : 82 — 83)
mengatakan bahwa dokumen yang berbentuk tulisaalmges catatan harian,
sejarah kehidupanlife historie9, ceritera, biografi, peraturan, kebijakan.
Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gariolp, sketsa dan lain-
lain.Dokumen yang berbentuk karya misalnya karyai, sgang dapat berupa
gambar, patung, film, dan lain-lain.Nasution (Sattan Komariah, 2010 : 146)
mengatakan bahwa ...ada pula sumber nonmanusa, lfuman resourcgsdi

antaranya dokumen, foto, dan bahan statistik.
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Hasil penelitian dari observasi atau wawancarand&bih kredibel/dapat
dipercaya kalau didukung oleh sejarah pribadi kebaesh di masa kecil, di
sekolah, di tempat kerja, di masyarakat, dan aagphfi. Studi dokumen dalam
penelitian kualitatif merupakan pelengkap dari emgan metode observasi dan
wawancara. (Satori dan Komariah, 2010 : 149) mekgat bahwa studi
dokumen yaitu mengumpulkan dokumen dan data-datg giperlukan dalam
permasalahan penelitian lalu ditelaah secara insehéngga dapat mendukung
dan menambah kepercayaan dan pembuktian suatuakejathsil observasi atau
wawancara, akan lebih kredibel/dapat dipercayaukdidukung oleh dokumen
yang terkait dengan fokus penelitian.

Tetapi perlu dicermati bahwa tidak semua dokumemifite kredibilitas
yang tinggi.Sebagai contoh banyak foto yang tidagncerminkan keadaan
aslinya, karena foto dibuat untuk kepentingan teat®emikian juga autobiografi
yang ditulis untuk dirinya sendiri, sering subyékti
2.3  Angket

Pada umumnya diasumsikan bahwa angket dapat menyather data
yang komprehensif bila dilakukan pengukuran terpaslzatu kebutuhan.Angket
tidak jarang diyakini sebagai suatu pendekatan ya@gar-benar menyeluruh
dalam pengumpulan data karena dapat dibuat sectmlik dan didistribusikan
sesuai prosedur sampling secara ilmiah.

Dalam penelitian yang menggunakan metodologi |latélit teknik
pengumpulan data dengan menggunakan angket haeagldipi dengan teknik-

teknik lain, sehingga data yang  terkumpul menjadiebiH
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komprehensif.Syamsuddin dan Damaianti (2007 : b@&)gatakan bahwa selain
menggunakan angket, penelitian kualitatif juga kanenggunakan teknik-teknik
pengumpulan data lain seperti observasi, wawancdokumentasi, human
partisipan, dan khususnya peneliti sendiri sebag&iumen utama.
Sukmadinata (2008 : 219) mengatakan bahwa angleet ktiesioner
(questionnairg merupakan suatu teknik atau cara pengumpulansgata tidak
langsung (peneliti tidak langsung bertanya-tanyagda responden). Angket
berisi sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang liawab atau direspon oleh
responden.Bentuk pertanyaannya bisa bermacam-magam) pertanyaan
terbuka, pertanyaan berstruktur, dan pertanyaanutaeclebih lanjut,
Sukmadinata mengatakan bahwa karena angket dijateab diisi sendiri oleh
responden dan peneliti tidak langsung bertemu langslengan responden, maka
dalam penyusunan angket perlu diperhatikan bebérapa
1)  Sebelum butir-butir pertanyaan atau pernyataarpadgantar dan petunjuk
pengisian. Dalam pengantar dijelaskan maksud pemgedngket, jaminan
kerahasiaan jawaban serta ucapan terima kasih &epagonden. Petunjuk
pengisian menjelaskan bagaimana cara pertanyaan atarespon
pernyataan yang tersedia.

2) Butir-butir pertanyaan dirumuskan secara jelas, gggnakan kata-kata
yang lazim digunakan (populer), kalimat tidak terl@anjang dan tidak

beranak cucu.
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3) Untuk menghindari kekeliruan sebaiknya jawaban atspon langsung
diberikan pada alternatif jawaban, atau menggun&kéom jawaban yang
bersatu dengan pertanyaan atau pernyataan.

Adapun format yang digunakan dalam angket sebaayeitt.
Tabel 3.4
Format Angket

Nama

Umur

Jenis Kelamin
Alamat

No. HP.

Pekerjaan
Unit Kerja

Jawaban :
No Ya | Tidak Alternatif Alasan

1
2
3
4

dst.

C. Instrumen pendlitian

Terdapat dua hal utama yang mempengaruhi kualétshasil penelitian,
yaitu kualitas instrumen penelitian dan kualitasnguenpulan data.Dalam
penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atdat penelitian adalah peneliti
itu sendiri.Oleh karena itu peneliti sebagai instem juga harus divalidasi
seberapa jauh penliti kualitatif siap melakukanghéian yang selanjutnya terjun
ke lapangan.Validasi terhadap peneliti sebagairunstn meliputi validasi

terhadap pemahaman metode penelitian kualitatifgyp@saan wawasan terhadap
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bidangyang diteliti, kesiapan peneliti untuk menkasobyek penelitian, baik
secara akademik maupun logistiknya.Yang melakukaidasi adalah peneliti
sendiri, melalui evaluasi diri seberapa jauh pemema terhadap metode
kualitatif, penguasaan teori dan wawasan terhaddpang yang diteliti, serta
kesiapan dan bekal memasuki lapangan.

Sukmadinata (2008 : 228) mengatakan bahwa vaiditasstrumen
menunjukkan bahwa hasil dari suatu pengukuran nanpggrkan segi atau aspek
yang diukur. Beberapa karakteristik dari validitéertama, suatu instrumen
dikatakan valid atau memiliki validitas bila instnen tersebut benar-benar
mengukur aspek atau segi yang akan diukedua,validitas menunjukkan suatu
derajat atau tingkatan, validitasnya tinggi, sedatigu rendah, bukan valid dan
tidak validKetiga validitas instrumen juga memiliki spesifikasi aid berlaku
umum.Peneliti sebagauman instrumenberfungsi menetapkan fokus penelitian,
memilih informan sebagai sumber data, melakukargy®pulan data, menilai
kualitas data, menafsirkan data dan membuat kesamp@ias temuannya.

Sehubungan dengan instrumen penelitian, Nasuiagiyono, 2009 : 60)
mengatakan bahwa:

Dalam penelitian kualitatif, tidak ada pilihan ladaripada menjadikan

manusia sebagai instrumen penelitian utama. Alasanalah bahwa,

segalanya sesuatunya belum mempunyai bentuk yatigvesalah, focus
penelitian, prosedur penelitian, hipotesis yangudakan, bahkan hasil
yang diharapkan, itu semuanya tidak dapat ditemtudecara pasti dan
jelas sebelumnya.Segala sesuatu masih perlu dikegkba sepanjang
penelitian itu. Dalam keadaan yang serba tidaki phst tidak jelas itu,

tidak ada pilihan lain dan hanya peneliti itu sendebagai alat satu-
satunya yang dapat mencapainya.
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Berdasarkan uraian tersebut di atas, dapatlahikditasimpulan bahwa

dalam penelitian kualitatif pada awalnya di manenasalahan belum jelas dan

pasti, maka yang menjadi instrumen adalah pensétidiri. Tetapi setelah

masalahnya yang akan dipelajari jelas, maka daplk¢mibangkan suatu

instrumen.

Berdasarkan rumusan masalah yang telah penelitinsagn teknik

pengumpulan data yang telah ditentukan, maka dp&mslitian ini ada beberapa

instrumen yang perlu dibuat sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Pedoman wawancara yang diberikan kepada sumbeyaiaissiswa kelas

VIl SMP. Mereka akan diwawancara mengenai niléinbudaya dan

karakteryang terdapat dalam cerita drama d&on seni tarling yang

terbagi menjadi tiga genre cerita drama vyaitu: siteegenda, dan
dongeng.

Pedoman wawancara yang ditujukan kepada rekan &ejguru mata

pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia yang bedieadiSarjana bahasa
Indonesia.

Pedoman wawancara yang ditujukan kepada para girpktndidikan yang

mengetahui tentang cerita drama dton seni tarling dikaitkan dengan
nilai budaya dan karakter seni tarling itu sendiri.

Angket yang ditujukan kepada guru-guru mata pedajaBahasa dan
Sastra Indonesia di lingkungan Dinas Pendidikanugaten Indramayu

yang berkaitan dengan variabel penyusunan baharceijiga drama atau

lakonseni tarling.
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Setiap kali kita akan menyusun pedoman wawancaekankita juga
dituntut untuk menyusun Kkisi-kisi dari pedoman waeara tersebut. Tujuan
dibuatnya kisi-kisi pedoman wawancara adalah untekghindarkan semaksimal
mungkin ketidakseimbanganataupun ketidakadilan ndal@menghimpun data
penelitian.Sehubungan dengan permasalahan pemeliag memuat empat

variabel penelitian, maka penulis membuat sebarsirkisi penelitian sebagai

berikut.
Tabel 3.5
Sebaran Kisi-Kisi dan Instrumen
No. Variabel Penelitian Teknik Pengumpulan Dat Instrumen

1 | Struktur cerita rakyat Analisis Format Analisis

2 | Fungsi cerita rakyat Wawancara Pedoman wawancara
3 | Nilai budaya dan karaktef Wawancara Pedoman weavan

4 |'Bahan ajar Angket Angket tidak terstruktur

Berdasarkan sebaran kisi-kisi dan instrumen yaibgat, selanjutnya
disusun Kisi-kisi pada setiap instrumen yang diradk&dapun kisi-kisi instrumen

dan alat pengumpul data penelitian yang dibuatttés&an dalam lampiran.

D. Peranan dan Fungsi Peneliti

Nilai kepercayaan suatu penelitian terletak padail hpenelitian yang
diperoleh secara valid dan reliabel dan ini satgagantung pada kualitas data
yang diperoleh dari sumber data yang tepat mefaunigungkapan (instrumen)
yang berkualitas.Instrumen dalam penelitian ku#iiadalah yang melakukan

penelitian itu sendiri yaitu peneliti. Lincoln ddhuba (Satori dan Komariah,
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2010 : 62) mengatakan bahwa manusia sebagai irstrysengumpulan data
memberikan keuntungan, di mana ia dapat bersikeisifiel dan adatif, serta
dapat menggunakan keseluruhan alat indera yandildimga untuk memahami
sesuatu.

Penegasan diungkapkan oleh Nasution (Satori danakiah, 2010 : 62)
bahwa hanya manusia sebagai instrumen yang dapaamaeni makna interaksi
anatarmanusia, membaca gerak muka, menyelami peraskan nilai yang
terkandung dalam ucapan atau perbuatan respondanh lanjut Nasution
menegaskan bahwa sebaday instrumentpeneliti membuat sendiri seperangkat
alat observasi, pedoman wawancara, dan pedomataipandokumentasi yang
digunakan sebagai panduan umum dalam proses p&mcata

Dalam penelitian kualitatif, peneliti menjadi ingnen penelitian.Dalam
penelitian kualitatif instrumennya adalah orang uathuman instrument
Sukmadinata (2008 : 111) mengatakan bahwa adadmEb@eranan yang dapat
dimainkan oleh peneliti dalam penelitian kualitatif
1) Pengamat partisipatif, pengamat berada di dalamateegyang dilakukan

kelompok, dia menciptakan peranan-peranan serdtpat lebur dalam

kepentingan kegiatan kelompok yang diamati.
2) Pewawancara mendalam, peneliti menjalin hubungargade partisipan
dan mengadakan wawancara mendalam berkenaan deegatan yang

datanya dikumpulkan.
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Peneliti partisipatif, peneliti melakukan dua funggeneliti dan ikut serta
dalam kegiatan yang diteliti. Penelitian demikianukup sulit karena
peneliti melaksanakan dua peranan sekaligus.

Nasution (Sugiyono, 2009 :61) mengatakan bahwa lipiers=bagai

instrumen penelitian memiliki ciri-ciri sebagai bet:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Peneliti sebagai alat peka dan dapat bereaksidaphsegala stimulus dari
lingkungan yang harus diperkirakannya bermakna didak bagi
penelitian.

Peneliti sebagai alat dapat menyesuaikan diri tegpasemua aspek
keadaan dan dapat mengumpulkan aneka ragam datayssk

Tiap situasi merupakan keseluruhan. Tidak ada soattumen berupa tes
atau angket yang dapat menangkap keseluruhaniskaasali manusia.
Suatu situasi yang melibatkan interaksi manusdgktidapat dipahami
dengan pengetahuan semata. Untuk memahaminya kifa pgering
merasakannya, menyelaminya berdasarkan pengetiitaan

Peneliti sebagai instrumen dapat segera mengandhsa yang diperoleh.
la dapat menafsirkannya, melahirkan hipotesis dengegera untuk
menentukan arah pengamatan, untuk mentest hipoiesig timbul
seketika.

Hanya manusia sebagai instrumen dapat mengambiimiekan
berdasarkan data yang dikumpulkan pada suatu ssmimgnggunakan
segera balikan untuk memperoleh penegasan, pembpbebaikan atau

pelakan.
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7 Dengan manusia sebagai instrumen, respon yang gaietp,menyimpang
justru diberi perhatian. Respon yang lain daripgalag lain, bahkan yang
bertentangan dipakai untuk mempertinggi tingkatekepyaan dan tingkat
pemahaman mengenai aspek yang diteliti.

Linclon dan Guba (Satori dan Komariah, 2010 : 6&ngatakan bahwa
karakteristik manusia sebagai instrumen penelilkaalitatif memiliki ciri-ciri
sebagai berikut.

1) Responsiimanusia sebagai instrumen responsif terhadap Uimggn dan
terhadap pribadi-pribadi yang menciptakan lingkumdgdebagai manusia,
ia bersifatinteraktif terhadap orang dan lingkungannya.

2) Dapat menyesuaikan dirimanusia sebagai instrumen hampir tidak
terbatas dapat menyesuaikan diri pada keadaanit@si oengumpulan
data.

3) Menekankan keutuhan manusia sebagai instrumen memanfaatkan
imajinasi dan kreativitasnya dan memandang duniasébagai suatu
keutuhan, jadi sebagai konteks yang berkesinamibudganana mereka
memandang dirinya sendiri dan kehidupannya selsagiatu yang riel,
benar, dan mempunyai arti.

4) Mendasarkan diri atas perluasan pengetahuasewaktu peneliti
melakukan fungsinya sebagai pengumpul data denganggunakan
berbagai metode, tentu saja ia sudah dibekali depgamgetahuan dan

mungkin latihan-latihan yang diperlukan.
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5) Sebagai instrumen penelitian, terdapat kemamputrk umemperluas dan
meningkatkan pengetahuan itu berdasarkan pengalperagalaman
praktisnya.

6) Memproses data secepatnyasetelah instrumen diperolehnya,
menyusunnya kembali, mengubah arah inkuiri atasrdagnemuannya,
merumuskan hipotesis kerja sewaktu berada di lagpgndan mengetes
hipotesis kerja itu pada respondennya.

7 Memanfaatkan kesempatan untuk mengklarifikasikan n da
mengikhtisarkan memiliki kemampuan untuk menjelaskan sesuatu yang
kurang dipahami oleh subjek atau responden.

8) Memanfaatkan kesempatan untuk mencari respon yida§ tazim dan
idiosinkratik memiliki kemampuan untuk menggali informasi ydam
dari yang lain, yang tidak direncanakan semulagyatak diduga terlebih
dahulu, atau yang tidak lazim terjadi.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan batel@am penelitian
kualitatif instrumen utamanya adalah peneliti send
(manusia).Penelitimempunyai peranan yang signifikakni sebagai perencana
penelitian, pelaksana pengumpul data penelitiam)isse data penelitian, dan

sebagai pelapor hasil penelitian.

E. L angkah-langkah Pengumpulan Data
Sukmadinata (2008 : 114 — 115) mengatakan bahwgupepulan dan
analisis data penelitian kualitatif bersifat intdifa berlangsung dalam lingkaran

yang saling tumpang tindih. Langkah-langkahnya @iadisebut strategi
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pengumpulan dan analisis data, teknik yang digumdlke&sibel, tergantung pada

strategi terdahulu yang digunakan dan data yangh teliperoleh. Langkah-

langkah pengumpulan data sebagai berikut:

1)

2)

Perencanaan

Langkah ini meliputi perumusan dan pembatasan mlasaierta
merumuskan pertanyaan-pertanyaan penelitian yargahdian pada
kegiatan pengumpulan data. Kemudian merumuskamssifpenelitian,
satuan dan lokasi yang dipilih serta informan-infan sebagai sumber
data. Deskripsi tersebut merupakan pedoman bagiilipam dan
penentuan sampel purposif.

Memulai Pengumpulan Data

Sebelum mengumpulkan data dimulai, peneliti beraisatenciptakan
hubungan baik r@pporf), menumbuhkan kepercayaan serta hubungan
yang akrab dengan individu-individu dan kelompokganenjadi sumber
data.Peneliti memulai wawancara dengan beberapamati yang telah
dipilih  untuk kemudian dilanjutkan  dengan teknik  neer
check.Pengumpulan data melalui interview dilengka@ngan data
pengamatan dan data dokumerafgulasi.Data pada pertemuan pertama
belum dicatat, tetapi data pada pertemuan-perterseamjutnya dicatat,
disusun, dikelompokkan secara intensif kemudianerdlitkode agar

memudahkan dalam analisis data.
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Pengumpulan Data Dasar

Setelah peneliti berpadu dengan situasi yang tliteengumpulan data
lebih diintesifkan dengan wawancara yang lebih ratmd, observasi dan
pengumpulan dokumen yang lebih intensif. Dalam pergulan data
dasar peneliti benar-benar “melihat, mendengarkamembaca, dan
merasakan” apa yang ada dengan penuh perhatian.enSem
pengumpulan data terus berjalan, analisis data inmdilakukan, dan
keduanya terus dilakukan berdampingan sampai tideknukan data baru
lagi.Deskripsi dan konseptualisasi diterjemahkam dieangkumkan dalam
diagram-diagram yang bersifat integrative.Setelabla-pola dasar
terbentuk, peneliti mengidentifikasi ide-ide danktéafakta yang
membutuhkan penguatan dalam fase tertutup.

Pengumpulan Data Penutup

Pengumpulan data terakhir setelah peneliti menikggdokasi penelitian,
dan tidak melakukan pengumpulan data lagi. Batag glenelitian tidak
bisa ditentukan sebelumnya seperti dalam peneliiaantitatif, tetapi

dalam proses penelitian sendiri. Akhir masa pagaliterkait dengan
masalah, kedalaman dan kelengkapan data yang tidetieliti

mengakhiri pengumpulan data setelah mendapatkanasgrformasi yang
dibutuhkan atau tidak ditemukan lagi data baru.

Melengkapi

Langkah ini merupakan kegiatan untuk menyempurnaiasil analisis

data dan menyusun cara menyajikan. Analisis datauldi dengan
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menyusun fakta-fakta hasil temuan lapangan.Peme&tnbuat diagram-
diagram, tabel, gambar-gambar dan bentuk-bentuk agean fakta
lainnya.Hasil analisis data, diagram, bagan, tadlah gambar-gambar
tersebut diinterpretasikan, dikembangkan menjadp@sisi dan prinsip-

prinsip.

Uji Keabsahan Pendlitian

Data yang valid adalah data “yang tidak berbedatara data yang

dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguherjadi pada objek

penelitian.Data dalam penelitian kualitatif samalny@ dengan penelitian

kuantitatif perlu diuji keabsahanya. Dalam pengamjya, metode penelitian

kualitatif menggunakan istilah yang berbeda dengamelitian kuantitatif.Satori

dan Komariah (2010 : 164 — 168) mengatakan bahweelipian kualitatif

dinyatakan absah apabila memiliki derajat ketepa@a €redibility), keteralihan

(transferability), kebergantungarmdépendability, dan kepastiarcOnfirmability).

1)

Ketepercayaan

Penelitian berangkat dari data.Data adalah segddargpn dalam
penelitian.Oleh karena itu, data harus benar-bealdt. Ukuran validitas
suatu penelitian terdapat pada alat untuk menjadisig, apakah sudah
tepat, benar, sesuai dan mengukur apa yang sekardsikur. Alat untuk
menjaring data penelitian kualitatif terletak pambaelitinya yang dibantu

dengan metode interview, FGD, observasi, dan stoklimen.
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Keteralihan

Uji terhadap ketepatan suatu penelitian kualitagifain dilakukan pada
internal penelitian juga pada keterpakaiannya ofghak eksternal.
Validitas berkenaan dengan derajat akurasi apakal penelitian dapat
digeneralisasikan atau diterapkan pada populasiatia sampel tersebut
diambil atau diterapkan pada populasi di mana shiwepgsebut diambil
atau padasetting sosial yang berbeda dengan karakteristik yang hamp
sama.

Kebergantungan

Suatu penelitian yang nilai tranferabilitasnya gjingenantiasa dicari orang
lain untuk dirujuk, dicontoh, dipelajari lebih lamj untuk diterapkan di
tempat lain.Oleh karena itu, peneliti perlu membapbran yang baik agar
terbaca dan memberikan informasi yang lengkap ,jedetematis, dan
dapat dipercaya.Bila pembaca mendapat gambaran jglsydari suatu
hasil penelitian dapat dilakukatrgnsferability), maka penelitian tersebut
memenuhi standar tranferabilitas.

Kepastian

Kepastian atau audit kepastian yaitu bahwa data yhperoleh dapat
dilacak kebenarannya dan sumber informannya jéfasnfirmabilitas
(kepastian data) berhubungan dengan objektivitad panelitian.Hasil
penelitian dikatakan memiliki derajat objektivitamng tinggi apabila
keberadaan data dapat ditelusuri secara pasti daglifan dikatakan

objektif bila hasil penelitian telah disepakati ppak orang.






